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Abstrak

Kehalalan daging menjadi perhatian di berbagai negara, termasuk di Indonesia. Hal
ini dikarenakan daging halal tidak hanya bisa diterima oleh muslim tetapi juga oleh non
muslim. Proses penyembelihan daging menjadi salah satu titik kritis untuk authentifikasi
kehalalana daging. daging halal yang disembelih tidak sesuai syariah akan menjadikan
daging yang seharusnya halal menjadi tidak halal. Oleh karena itu diperlukan suatu metode
yang mampu mengauthentifikaasi kehalalan daging berdasarkan proses penyembelihannya,
melalui pendekatan metabolomik. Metabolit adalah hasil ekspresi gen dengan lingkungan
sehingga metabolit daging yang disembelih tidak sesuai syariah akan berbeda dnegan
metabolit yang dismbelih sesuai syariah. Untuk memudahkan visualisasi authentifiaksi
kehalalan diperlukan analisis kemometrik. Kemometrik akan mereduksi data metabolit yang
banyak emnjadi lebih sederhana sehingga lebih mudah untuk dipahami. Pendekatan
metabolomik kombinasi kemometrik akan menjadi metode alternatif yang mampu digunakan
untuk authentifikasi kehalalan daging berdasarkan proses penyembelihannya.

Kata kunci: Halal, metabolomik, kemometrik, authentifikasi, proses penyembelihan

Review: Metabolomics Approach to Authenticate Halal Meat Based on
Slaughter Method

Abstract

Halal meat is a concern in many countries, including Indonesia. This is because halal
meat can not only be accepted by Muslims but also by non-Muslims. The process of
slaughtering meat is one of the critical points to authenticate the halalness of meat.
Halal meat that is slaughtered not according to sharia will make meat that should be
halal become non-halal. Therefore, a method is needed that is able to authenticate
the halalness of meat based on the slaughter process, through a metabolomics
approach. Metabolites are the result of gene expression with the environment so that
the metabolites of meat slaughtered not according to sharia will be different from
metabolites that are slaughtered according to sharia. To facilitate visualization of
halal authentication, chemometric analysis is needed. Chemometrics will reduce a lot
of metabolite data to be simpler so that it is easier to understand. The metabolomics
approach combined with chemometrics will be an alternative method that can be
used to authenticate the halalness of meat based on the slaughter process.
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Pendahuluan

Saat ini kehalalan daging menjadi perhatian di berbagai negara, termasuk
Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah muslim (Suryawan et al., 2022). Hal ini
dikarenakan daging halal tidak hanya bisa diterima oleh masyarakat muslim tetapi juga
non muslim. Daging halal menjadi target pasar yang luas karena keberterimaannya
yang baik bagi konsumen dari berbagai lapisan (Wilkins et al., 2019). Labeling daging
halal dari lembaga sertifikasi kehalalan pangan, seperti BPJPH (Badan Penjaminan
Produk Halal) dari Kementrian Agama akan memberikan jaminan kepada konsumen
bahwa daging yang mereka konsumsi telah sesuai dengan syariah. Berbagai jenis
daging halal yang sering dikonsumsi di Indonesia diantaranya daging ayam, sapi, dan
kambing. Ketiga jenis daging ini menduduki tiga teratas konsumsi daging di Indonesia.
Ketiga daging ini adalah daging halal, namun ketika disembelih dengan cara non halal
akan menyebabkan daging ini menjadi tidak halal (Cara et al., 2020). Proses
penyembelihan menjadi salah satu titik kritis kehalalan daging (Jalil & Qamar, n.d.).

Penyembelihan halal adalah serangkaian proses yang dilakukan untuk
menyembelih hewan halal sesuai dengan syariah (Abdullah et al., 2019). Pada daging
yang beredar dipasaran, proses penyembelihan tidak pernah disampikan kepada
konsumen, sehingga konsumen tidak mengetahui apakah daging yang dikonsumsi
disembelih sesuai syariah atau belum. Untuk itu diperlukan suatu metode analisis yang
mampu mengauthentifikasi kehalalan daging berdasarkan proses penyembelihannya
(Hossain et al., 2021). Salah satu metode yang dapat digunakan untuk authentifikasi
kehalalan daging berdasarkan proses penyembelihannya adalah pendekatan
metabolomik (Maritha et al., 2022).

Metabolomik adalah suatu studi tentang metabolik yang terjadi pada makhuk
hidup (Wishart, 2019). Metabolit adalah hasil ekspresi gen dengan lingkungannya,
sehingga ketika lingkungan berubah maka metabolit juga akan berubah (Wishart,
2019). Pada saat terjadi penyembelihan sesuai syariah dan bukan sesuai syariah
terjadi perubahan lingkungan (Leena Haniffah et al., 2023). Hal ini menyebabkan
metabolit yang terjadi juga akan berubah. oleh karena itu pendekatan metabolimik
akan mampu membedakan daging mana yang disembelih sesuai syariah atau tidak
sesuai syariah berdasarkan profil metabolitnya (Etchegaray & Mostoslavsky, 2016).
Pada analisis metabolomik akan menghasilkan data yang metabolit yang sangat
banyak, sehingga untuk menyederhanakan data tersebut agar lebih mudah dipahami
dibutuhkan analisis kemometrik (Yi et al., 2016).

Kemometrik merupakan studi yang saat ini terus berkembang untuk menyajikan
data yang secara visula lebih mudah dipamahi. Metabolit pada analisis metabolomik
sangat banyak, sehingga untuk membedakan metabolit pada daging yang disembelih
sesuai syariah atau tidak sesuai syariah akan lebih sulit, sehingga kemometrik sangat
dibutuhkan untuk proses authentifikasi. PCA (Principle Compenent Analysis)
merupakan salah satu metode analisis dalam kemometrik yang digunakan untuk
authentifikasi kehalalan (Rohman & Putri, 2019). Beberapa publikasi menyebutkan
bahwa PCA mampu mengauthentifikasi halal pada analisis metabolomik. Selain PCA,
PLS-DA (Partial Least Squares-Discrimnan Analysis) juga salah satu metode (Ali et al.,
2020)kemometrik untuk memprediksi marker penentu kehalalan (Ali et al., 2020).
Metode ini dapat digunakan untuk memprediksi metabolit apa saja yang berpengaruh
besar pada kehalalan daging berdasrakan proses penyembelihannya.

Berdasarkan uraian diatas review ini akan membahas tentang pendekatan
metabolomik yang dikombinasikan dengan kemometrik untuk authentifikasi kehalaanl
daging berdasarkan cara penyembelihannya. Pembahasan ini akan memberikan
informasi tentang metode potensial yang dapat digunakan untuk authentifikasi
kehalalan daging, terutama berdasarkan cara penyembelihannya yang belum banyak
diteliti.
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Kehalalan Daging

Daging halal adalah daging yang berasal dari hewan halal dan diperoleh
dengan cara sesuai syariah (Hall & Gd@ssling, 2013). Daging halal misalnya daging
ayam, sapi, kambing, dan ikan, sedangkan daging non halal misalnya babi. Selain
asalnya, cara penyembelihan juga menjaid penentu kehalalan daging. Daging ayam
misalnya, secara sumber merupakan daging halal, namun jika disembelih tidak sesuai
syariah akan menjadi tidak halal. Juru sembelih halal merupakan seseorang yang telah
memenuhi persyaratan dan memiliki kemampuan yang telah tersertifikasi untuk
melakukan proses penyembelihan sesuai syariah. Daging hewan yang disembelih oleh
juru sembelih halal akan memberikan jaminan bahwa daging yang dihasilkan adalah
daging halal. begitu pula sebaliknya daging yang disembelih oleh selain juru sembelih
halal, meskipun memiliki kemampuan yang baik sebaiknya tetap dilakukan oleh yang
memiliki sertifikat juru sembelih halal. untuk memastikan daging yang dikonsumsi
meruapakan daging halal berdasarkan cara penyembelihannya sangat sulit. Hal ini
dikarenakan secara visual tidak akan nampak perbedaan. Oleh karena itu diperlukan
suatu metode analisis untuk authentifikasi kehalalan daging berdasarkan proses
penyembelihannya (Kiyat et al., 2013). Salah satu metode yang dapat digunakan untuk
authentifikasi kehalalalan daging berdasarkan proses penyembelihannya adalah
dengan pendekatan metabolomik.

Metabolomik Untuk Authentifikasi Kehalalan

Metabolomik merupakan studi tentang profil metabolit yang ada pada sampel,
termasuk pada sampel daging. Pendekatan metabolomik akan mampu menjawab
perbedaan metabolit daging yang disembelih sesuai syariah atau yang tidak sesuai
syariah. Beberapa publikasi menyebutkan pendekatan metabolomik untuk
authentifikasi kehalalan daging tersaji pada tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Pendekatan Metabolomik Untuk Authentifikasi Kehalalan Daging

No | Penulis Judul Publikasi Hasil Referensi
1 Ali, et al | Effect of different | PCA membedakan metabolit | (Ali et al.,
2020 slaughtering methods on | yang  disembelih  dengan | 2020)

metabolites of broiler | sesuai syariah dan yang tidak
chickens using ultra high- | sesuai syariah

performance liquid
chromatography-time  of
flight-mass spectrometry
(UHPLC-TOF-MS)

2 Abbas et al, | Untargeted-metabolomics | 25 metabolit sebagai marker | (Abbas et al.,
2020 differentiation between untuk authentifikasi halal 2020)

poultry samples
slaughtered with and
without detaching spinal
cord

3 Windarsih,
et al., 2022

Metabolit 1-(1Z-hexadecenyl)- | (Windarsih et
sn-glycero-3-fosfokolin, asetil- | al., 2022)

I-karnitin, dl-karnitin, anserin,
hipoksantin, asam linoleat, dan

Detection of Pork in Beef
Meatballs Using LC-
HRMS Based Untargeted

Metabolomics and . s
Chemometrics for Halal prolylleusin  memiliki peran
Authentication penting dalam memprediksi

kandungan daging babi pada
bakso sapi melalui analisis plot
S-line.
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4 Windarsih, . . 2-arachidonyl-sn-glycero-3- (Windarsih et
et al., 2023 égﬁg:lses()f PL(J)sr,Ii(n n BLeglj phosphoethanolamine, 3- | al., 2023)
Orbitra% gHRMS hydroxyoctapoylca_rnitine, 82,
Untargeted Metabolomics 117, 14Z—e|cosatr|en0|c_ acid,
Combined with D-(+) -galactose, oIeamld.el, 3-
Chemometrics for Halal hydroxyhe>_<adecanoylcarn|t|ne,
Authentication Study asam ara.kldonat, da}n asam a-
eleostearic sebagai indikator
yang baik untuk mendeteksi
daging babi
5 Shikh Influence of neck | asam lemak n-3- | (Shikh Zahari
Zahari, et | slaughtering in broiler | polyunstaurated (PUFA), | etal., 2021)
al., 2021 chicken meat on | trigliserida (TG), sitadin
physicochemical analysis | sebagai metabolit pembeda
and metabolites
‘fingerprinting’ to enhance
meat quality

Pada tabel 1 terlihat bahwa analisis metabolomik tidak hanya mampu
digunakan  untuk  authentifikasi kehalalan daging berdasarkan  proses
penyembelihannya, tetapi juga mamapu mendeteksi daging non halal seperti babi
dengan daging halal seperti sapi. Metabollomik akan membedakan metabolit daging
sapi dan daging babi, sehingga authentifikasi kehalalan daging dapat dilakukan. Selain
itu metabolomik juga mampu mendeteksi metabolit pembeda daging ayam yang
disembelih sesuai syariah atau tidak sesuai syariah. Proses analisis metabolomik
untuk authentifikasi kehalalan daging tersaji pada gambar 1 berikut ini :

Daging Halal
l halal
- Avam _» | Disembelih
2. Sapi ! _
3. Kambing sesuai syariah
4. Domba Metode analisis untuk
> : — Authentifikasi
> Dlsembellh_tldak kehalalan daging
sesuai syariah
Non halal
Perubahan :1}
metabolit karena
perubahan Pendekatan
lingkungan Metabolomik

Y

Profil metabolit pembeda pada

daging yang disembelih sesuai

syariah dan yang tidak sesuai
syariah

Gambar 1. Alur pendekatan metabolomik untuk authentifikasi kehalalaln daging berdasarkan
proses penyembelihannya
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Pada gambar 1 terlihat bahwa daging yang disembelih tidak sesuai syariah
akan menajdikan daging yang seharusnya halal menajdi tidak halal. Melalui
metabalolomik hal ini dapat dibedakan. Authentifikasi kehalalan daging melalui
pendekatan metabolomik menghasilakna data metabolit yang sangat banyak sehingga
untuk mereduksi data ini diperlukan analisis kemometrik. Beberapa publiaksi
menyebutkan bahwa kemometrik mampu digunakan untuk authentifikasi kehalalan
daging. publikasi yang dilakukan oleh Maritha, et al apda tahun 2023 menyebutkan
bahwa PCA mampu membedakan daging sapi dengan daging babi berdasarkan profil
lipidnya (Maritha et al., 2023). Publikasi lain yang dilakukan oleh Sarno, et al 2020
menyebutkan bahwa PCA mampu membedakan daging babi dengan daging sapi
(Sarno et al., 2020)

Kesimpulan Dan Prospektif di Masa Depan

Metabolomik adalah suatu metode analisis berdasarkan komposisi metabolit
yang ada pada sampel. Metabolit adalah hasil ekspresi gen terhadap lingkungannya.
Pendekatan metabolomik secara selektif dapat digunakan untuk authentifikasi
kehalalan daging berdasarkan proses penyembelihannya. Metabolit akan mampu
menjelaskan perubahan pada daging yang disembelih sesuai syariah atau tidak sesuai
syariah. Kombinasi dengan analisis kemometrik metode ini akan menjadi alternatif
metode yang selektif untuk authentifikasi kehalalan daging berdasarkan proses
penyembelihannya.
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